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BAB I11
GAMBARAN UMUM
TAREKAT SYADILIYAH DI PONDOK PESANTREN AL-KAHFI
SOMALANGU SUMBERADI KEBUMEN

Sebelum membahas tarekat syadziliyah di pondoknpesaAl-Kahfi
Somalangu Sumberadi Kebumen, penulis terlebih dameinjelaskan tentang
pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu dan seluk-bgtak Karena menurut
sejarahnya, pondok pesantren Al-Kahfi sudah adabiér dahulu sebelum
tarekat syadiliyah muncul di pondok pesantren AhKaSomalangu

Sumberadi Kebumen.

A. Pondok Pesantren Al-K ahfi Somalangu
1. Segarah Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu

Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu Kebumen mempgondok
pesantren yang telah terhitung cukup tua keberagaanKarena pondok
pesantren ini telah ada semenjak tahun 1475 M. éddphun dan waktu
berdirinya dapat kita ketahui diantaranya dari &tasBatu Zamrud Siberia
(Emerald Fuchsiteperbobot 9 kg yang ada didalam Museum pribadi plbndo
pesantren tersebut. Sebagaimana diketahui meneterakgan yang dihimpun
oleh para ahli sejarah bahwa ciri khas pondok pgesmaryang didirikan pada
awal purmulaan Islam masuk di Nusantara adalalv®datidalam pondok
pesantren itu dipastikan adanya sebuah Masjid

Pendirian Masjid ini sesuai dengan kebiasaan wakiuadalah
merupakan bagian dari pada pendirian sebuah pesantang terkait
dengannya. Prasasti yang mempunyai kandungan releimé Al, Cr, H, K,
O, dan Si ini bertuliskan huruf Jawa dan Arab. Hudawa menandai candra
sengkalanya tahun. Sedangkan tulisan dalam huralb Adalah penjabaran

dari candra sengkala tersebut. Terlihat jelas dalagka tanggal yang tertera

! Wawancara dengan Nasihin Lurah pondok pesantreKahfi Somalangu, pada
tanggal 29 April 2013.
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dengan huruf arabic!25 Sya’ban 879 H” Ini artinya bahwa Pondok
Pesantren al-Kahfi Somalangu Kebumen resmi besdimenjak tanggal 25
Sya'ban 879 H atau bersamaan dengan Rabu, 4 JAAG&MM.

Pendirinya adalah Syekh As-Sayid Abdul Kahfi Al-Has dengan
nama asli Sayid Muhammad ‘Ishom Al- Hasani. BeBamula merupakan
seorang tokoh ulama yang berasal dari HadharanmaugM. Lahir pada
tanggal 15 Sya'ban 827 H di kampong Jamhar, SRidtang ke Jawa tahun
852 H atau 1448 M pada masa pemerintahan Prabawigya Majapahit
atau Prabu Brawijaya | (1447 -1481Betelah 27 tahun pendaratannya di
tanah Jawa, Syekh As-Sayid Abdul Kahfi Al-Hasanrukeh mendirikan
Pondok Pesantren al-Kahfi Somalangu Kebumen. Diggamgu inilah beliau
akhirnya bermukim dan pesantren yang didirikanngedkdian hari dikenal
dengan nama Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangwrdeb. Syekh As-
Sayid Abdul Kahfi Al-Hasani wafat pada malam jum® Sya'ban 1018 H
atau bertepatan dengan tanggal 12 November 1609Jazad beliau
dimakamkan di bukit Lemah Lanang, Somalangu, Kelbunban beliaulah
orang pertama yang dimakamkan di tempat teréebut

Adapun Generasi pengasuh Pondok Pesantren Al-Katrialangu
Kebumen telah mengalami banyak estafet kepemimpdaginmasa ke masa,
seiring dengan berjalannya waktu keberadaan pormisantren tersebut.
Tercatat yang mengasuh sekarang yaitu KH. Sayiduddin Al-Hasani
merupakan pengasuh generasi ke-16 dari PendiridRdRAdsantren Al-Kahfi
Somalangu Kebumen ini. Adapun dari ke-16 genetasebut adalah sebagai
berikut ?

1. Syeikh As_Sayid Muhammad ‘Ishom dengan sebutan Syeikh AsdSayi
Abdul Kahfi Al-Awwalbin Abdur Rasyid bin Abdul Majid Al-Hasani

2 Dokumentasi pondok pesantren Al-Kahfi Somalan@1,32

* Supriyanto, Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangrasshan Jurnalistik Ramadlan
2012 . hal. 77

*Ibid, hal. 77

®> Di ambil dari buku" kaefiatutawassul khusulilwusutfari karya:Sayid Muhammad
Affifuddin bin Khanif al-Hasani, kebumen 1 mei 201@&n wawancara dengan pengasuh
pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu, Kebumen, 1 R204i3
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Syeikh As_Sayid Muhtarom bin Syeikh As_Sayid AbKahfi Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Jawahir bin Muhtarom Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Yusuf bin Jawahir Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Hasan bin Yusuf Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Abdul Mannan bin Hasan Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Zakariya bin Abdul Mannan Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Abdul Hannan bin Zakariya Al-Hasani

Syeikh As_Sayid Yusuf bin Abdul Hannan Al-Hasani

10. Syeikh As_Sayid Zaenal ‘Abidin bin Yusuf Al-Hasani

11.Syeikh As_Sayid Muhammad Al-Marwah bin Zaenal ‘Abidl-Hasani

12. Syeikh As_Sayid Ibrahim bin Muhammad Al-Marwah A&sani (ma’ruf
dengan sebutan Syeikh Abdul Kafian)

13.Syeikh As_Sayid Abdurrahman bin Ibrahim Al-Hasani

14.Syeikh As_Sayid Mahfudz bin Abdurrahman Al-Hasani

15.Syeikh As_Sayid Khanifuddin bin Mahfudz Al-Hasani

16. Sayid Afifudin bin Khanifuddin Al-Hasani dengan sgdn Gus Afif

© © N o 0 s DN

2. Perkembangan Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu Kebwsakarang
di asuh oleh Sayid Afifuddin Al-Hasani. Beliau mulaengasuh pondok Al-
Kahfi Somalangu sejak tahun 1992 yang pada saapondok Al-Kahfi
kondisinya sangat memprihatinkan, dalam keadaalitdasfisik yang amat
terbatas, serta telah terjadi banyak kerusakan.

Gus Afifudin adalah generesai pengasuh ke-16 yagmpgemban tugas
cukup berat yaitu memulihkan kembali pondok pesan&l-Kahfi Somlangu
dari masa fatrah (kefakuman) fase ke-2 selama H@2ntakarena di tangan
bapak beliau Syekh Khanifuddin Al-Hasani pondok goéen Al-Kahfi
Somalangu bisa dikatakan fakum. Sebab kefakumandghkompesantren
dimulai sejak syahidnya Syekh As-Syayid Mahfudz Biodurrahman Al-
Hasani pada tahun 1950. Sementara putera lakii-bédilau yang seharusnya

meneruskan kepengasuhan yaitu Sayid Khanifuddinhmeesusia 14 tahun.
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Pesantren sempat rata dengan tanah dan tinggal-puing karena dibakar
oleh Batalion Kuda Putih APRIS (Angkatan Perang U®ég Indonesia
Serikat). Hanya masjid saja yang gagal diratakaigale tanah walau sebagian
tembok sempat menghitdm

Dalam masa fatrah ini, kepengasuhan pondok pesaSoenalangu
oleh Sayid Khanifuddin Al-Hasani sempat diwakilkdrepada Syekh
As_Sayid Thefoer bin Abdurrahman al-Hasani (adikdkang Syekh Mahfudz
Al-Hasani). Karena Sayid Khanifuddin Al-Hasani niasimeneruskan
belajarnya.

Pada tahun 1971, Syekh As_Sayid Thefoer bin Alathanan Al-
Hasani membuat suatu pernyataan atas kehendaki lselriri yang isinya
menyatakan bahwa beliau telah menyerahkan kepemgaflondok Pesantren
Somalangu kepadaustahiq(ini istilah beliau) yaitu Sayid Khanifuddin bin
Mahfudz Al-Hasani. Syekh Thefoer mewajibkan peragat tersebut untuk
senantiasa dipampang pada sebuah papan yang dzazt dleh setiap santri.
Dan setiap santri baru diwajibkan membaca perngatagliau tersebut.
Pernyataan ini keresmiannya ditandai dengan capgkserta tanda tangan
Syekh Thefoer. Dan juga penerimaannya oleh Syaeklsayid Khanifuddin
Al-Hasan/.

Masih di tahun 1971, Setelah menerima penyeraharb&k mandate
kepengasuhan secara tertulis dari Syeikh As_Sdyedo€r, kemudian Syeikh
As_Sayid Khanifuddin secara lisan meminta kepadakByAs Sayid Thefoer
agar beliau masih berkenan lagi mewakilinya mengagqesantren
dikarenakan Syeikh As_Sayid Khanifuddin masih mémkan waktu untuk
berjuang membesarkan pesantren dari luar pes&ntderuk urusan internal
kepesantrenan, Syeikh As Sayid Thefoer dapat nmaerakan tetapi

® Wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku sesepufa veesa Sumberadi
Kebumen, pada tanggal 2 Mei 2013

" |bid, pada tanggal 2 Mei 20013

8 Syaekh Khanifuddin diketahui ikut aktif dalam arpolitik yaitu Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) dan pernah menjabat menjadi RE&tR®D Kabupaten Kebumen pada
tahun 1973. Wawancara dengan Gus Umam Adik kandbmg Afif pengasuh pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu, pada tanggal 29 Atl3
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mensyaratkan agar Syeikh As_Sayid Khanifuddin tidekama-lama berada
diluar pesantren. Sedangkan untuk tanggung jawasauorpesantren keluar,
Syeikh As_Sayid Thefoer menolaknya dan tetap memgkan Syeikh
As_Sayid Khanifuddin yang sudah mengampunya. Koertnmisan ini
ahirnya disepakati. Dan semenjak itu untuk urugamaél keluar atas nama
pengasuh Pondok Pesantren Somalangu telah dipetEn&yeikh As_Sayid
Khanifuddin Al-Hasani.

Sebelum tahun 1974, pesantren ini hanya dikenabatemama“
Pesantren Somalangu”. Kemudian pada tahun 1974kafaginan Kantor
Depag Kebumen untuk memudahkan pendataan, makaagéngliminta
memberikan nama khas tambahan. Oleh Syeikh As_SHKhidnifuddin
pesantren ini kemudian dilengkapi namanya menjRdintlok Pesantren Al-
Kahfi Somalangu®

Tahun 1983, Syeikh As_Sayid Khanifuddin al-Hasakethhui wafat
dengan meninggalkan putera laki-laki tertuanya yamsgharusnya
menggantikan beliau dalam keadaan masih berustahiB. Masih di tahun
1983, Syeikh As_Sayid Thefoer Al-Hasani memanggilisih keluarga besar
pondok pesantren Al-Kahfi yang ada di sekitar Sangu beserta tokoh-
tokoh masyarakat desa Sumberadi berkumpul di popasiantren Al-Kahfi
Somalangu. Beliau menyampaikan karena Sayid Khddiifutiada, maka
kepengasuhan pondok pesantren Al-Kahfi Somalantanjsénya dipegang
oleh putera laki-laki tertuanya yaitu Afifuddin bihanif Al-Hasani. Beliau
juga menyampaikan kepada majlis jika mulai saabéliau hanya mewakili
sementara Afifuddin bin Khanif Al- Hasani sampangan yang bersangkutan
mukim di Somalangld.

Tahun 1986, Syeikh As_Sayid Thefoer bin Abdurrahrmidasani
wafat. Masih di tahun 1986, keluarga besar pesamitéKahfi yang ada di
sekitar Somalangu berkumpul dalam majlis keluargagdn disaksikan oleh

para aparat desa Sumberadi. Di majlis tersebutkaemenanyakan kepada

° Ibid, pada tanggal 29 April 2013
“ Wawancara dengan Bapak Tohirin selaku sesepuh v@anggeradi Kebumen, pada
tanggal 2 Mei 2013
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Afifuddin bin Khanif Al-Hasani sehubungan dengatatewafatnya Syekh
As_Sayid Thefoer apakah pondok pesantren Al-Kaldm&angu akan
langsung diampu kepengasuhannya oleh yang berdamgitau masih akan
diwakilkan lagi terlebih dahulu. Afifuddin bin KhdnAl-Hasani menjawab
masih akan diwakilkan dahulu sampai dengan saatyam. Adapun orang
yang diserahi mandat untuk mewakili sementara itunguk oleh yang
bersangkutan adalah salah seorang “menantu” Sykkfodr yaitu Musyafa
‘Al M

Tahun 1990, “menantu” Syeikh Thefoer yang mewakiifuddin bin
Khanif Al-Hasani mengasuh pondok pesantren Al-Kal8omalangu
menandatangani suatu selebaran yang ditujukan &epada wali santri
pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu yang isinya yatakan jika pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu telah dibubarkan dadak tidak ada dan
berganti nama menjadi pondok pesantren Al-F3ahilah awal terjadinya
konflik antara pesantren Al-Kahfi dengan PesantAdtalah Somalangu
(atau orang sekitar pondok mengistilahkaondok wetandenganpondok
kulon Al-Kahfi dan Al-Falah}.

Tahun 1991, Santri-santri pondok pesantren Al-KaBéimalangu
dibubarkan oleh “menantu” Syeikh Thoefur yang melvakfifuddin bin
Khanif Al-Hasani tersebut, sehingga hanya tinggil @ orang santri putera
yang tetap bertahan di pondak

Masih di tahun 1991, Piagam Pernyataan Syekh Thetfe@tang

kepengasuhan pondok pesantren Al-Kahfi Somalangwg yarpampang di

1 Musyafa ‘Ali adalah “menantu” Syekh Thefoer, belidipercaya mewakili dengan
alasan beliau dianggap mampu karena sudah tarbiembantu keseharian Syekh Thefoer
waktu memimpin pondok pesantren. Wawancara denggalBTohirin selaku sesepuh warga
Sumberadi Kebumen, pada tanggal 2 Mei 2013

12 Al-Falah adalah pondok pesantren yang didirikarsyéiia Ali sejak tahun 1991 dan
bertahan sampai sekarang, lokasi pesantren inbalae timur pondok pesantren Al-Kahfi
Somalangu. Wawancara dengan Kholid salah satuispotidok pesantren Al-Kahfi
Somalangu, pada tanggal 2 Mei 2013

13 Wawancara dengan Bapak Tobroni salah satu wargsa 8umberadi Kebumen,
pada tanggal 2 Mei 2013

14 Wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku seseptia véesa Sumberadi
Kebumen, pada tanggal 2 Mei 2013 juga diperkuaw@hcara dengan bapak Tohirin selaku
sesepuh warga Sumberadi Kebumen, pada tanggal 20M8i
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asrama pesantren dibakar dan dihancurkan oleh -oramg tak
dikenal.Hanya sisa -sisa sobekan saja yang beuikstemukan oleh 7 orang
santri yang masih bertahan di pondok.

Tahun 1992, keluarga besar pondok pesantren AliKabimalangu
mengadakan sidang di serambi masjid dengan pim@iteamg Ky. Qomari
bin Abdurrahman Al-Hasani dan dihadiri pula olekdio-tokoh masyarakat
desa Sumberadi. Pokok materi sidang keluarga ialahdmeminta kepada
“menantu” Syeikh Thefoer yang mewakili AfifuddinrbKhanif Al-Hasani
agar mengembalikan mandat wakil kepengasuhan Pdresdntren Al-Kahfi
Somalangu kepadmustahignya Dalam sidang tersebut pemegang mandat
wakil menyerahkan kepengasuhan pesantren kepadthigmelalui sesepuh
keluarga yaitu Ky. Qomari bin Abdurrahman Al-Hasdtemudian setelah itu
oleh Ky. Qomari bin Abdurrahman Al-Hasani penerimd@mbali mandat
tersebut diteruskan kepadaustahiqgdengan disertai pesan agawustahiq
mengambil langkah -langkah cepat seperlunya guneuiifekan kembali
pondok pesantren Al-Katfi

Mulai tahun 1992 inilah Gus Afifudin dengan dibarmieh keluarga
besar dan warga masyarakat Sumberadi memulai meugondok dari nol
kembali, dan ditangan beliau pondok pesantren AlfKaomalangu sekarang
berkembang cukup pesat

Seiring dengan perkembangan Zaman, Pesantren Al-Bamalangu,
sekarang sudah mengalami banyak perubahan di Wilss@rana dan
prasarana. Di pesantren ini, setidaknya terdapatias&00 santri yang terdiri
atas 500 santri putra dan 200 santri putri. Sugah Abad berdiri, pesantren
ini mempertahankan metodologi pembelajaran klaspedi bandongandan
sorogan®’ Kitab-kitab yang diajarkan antara ilmu nahwu, sidigih, tafsir

'3 bid, pada tanggal 2 Mei 2013

6 Wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku seseptia viesa Sumberadi
Kebumen, pada tanggal 2 Mei 2013

" Metodebandonganadalah sistem pengajaran secara kolektif yandsditaakan di
pesantren Kelompok darandongarini disebuthalagah yang berarti sekelompok santri yang
belajar dibawah bimbingan seorang kiai atau ustadz.
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Alguran dan hadist. Beberapa kitab figih yang diga sepertiSafinatun
Najah Fatkul Qorih kifayatul ‘awam,tanjihul gaul. Alfiyah ibn Malildan
masih banyak ladf.

Kegiatan ngaji santri pondok biasanya dilakukampethabis magrib,
iIsya, subuh dan dzuhur. Kelas 1 mengaji kabdgur'an, tajwid, Ngaqgidatul
‘awam dan lain-lain. Kelas 2 mengaji kitajurumiah, kifayatul ‘awam,
bidayahdan lain-lain. Kelas 3 mengdjitab, fathul qorib, alfiyah ibn malik,
nasoikhul ibaddan masih banyak lagi. Kegiatan rutin itu dilakulsecara
sorogandan bandongan Dan ada kegiatan yang dilakukan secara bersama-
bersama yang rutin dilakukan setiap minggunya yaislam selasa dan jumat
membaca al-berjanji sehabis isya, malam jumat sdsudagrib membaca
tahlil dan hari Jumat setelah subuh mujahadahamn. &ara rutin lainnya
setiap habis isya setiap harinya belajaufrodan atau belajar komunikasi
dengan bahasa arab sampai jam 10 mdlam

Semua kegiatan diatas wajib hukumnya dilakukan skua santri
pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu. Bagi yang mggdar, maka akan
dikenai hukuman. Hukumanya pun bervariasi terganttesar kecilnya
pelanggaran yang dilakukan. Contoh dari pelangggaaig pernah dilakukan
amir salah satu santri, karena tidak mengikuti mag@han setelah subuh,
dikarenakan ketiduran amir dihukum membersihkan d&tamandi dan w.c
pondok Pesantréh Perlu diketahui, di pondok pesantren Al-Kahfgdu
melarang santrinya membawa handpone. Apabila atiketada santri

membawa handpone maka akan disita oleh keamanaolppesantren.

Metode sorogan berasal dari katasorog (bahasa jawa), yang berarti menyodorkan,
sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadap#éi atau ustadz yang
mengajarnya.Wawancara dengan Bapak Munif salah patgajar/ ustadz di pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu, pada tanggal 29 A3rl3

'8 \Wawancara dengan Syukron, keamanan pondok pesaiiéahfi Somalangu, 29
April 2013.

9 Wawancara dengan Bapak Masrukhin, salah satu jgerdjgpondok pesantren Al-
Kahfi Somalangu, pada tanggal 29 April 2013

2 Wawancara dengan Amir, salah satu santri pondskreen Al-Kahfi Somalangu,
pada tanggal 29 April 2013
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Selain metode klasik, dalam pembelajaran agamanfresaAl Kahfi
juga menerapkan sistem klasikal melalui madrasaiyah (madin). Santri
terbagi sesuai tingkatan yakni Ibtida (awalyusthodan Uliya. Sebagian
proses pembelajaran agama itu dilaksanakan padalaaormalam hari hingga
setelah subuh. Maklum, sebagian besar santri jelggal ilmu umum baik di
SMP Al Kahfi, SMA Al Kahfi, dan SMK Al Kahfi. Sekah umum yang
berada di bawah yayasan pesantren dan lokasi gegaingga berada di
dalam komplek pesantren.

Gus Afif yang memimpin pesantren itu sejak tahu@2t2993 tersebut
awalnya mendirikan SMK Al-Kahfi tahun 1995 dan sekey berkembang
memiliki 12 kelas. Sukses mendirikan SMK, tahun 2@dsusul mendirikan
SMP Al-Kahfi yang kini memiliki Sembilan kelds

Baru setelah itu dirlkan SMA Al-Kahfi yang baru miéka tiga kelas.
Sebagian siswa sekolah tersebut sembari mondoksdingren, dan sebagian
lagi siswa dari sekitar pesantren.

Sedikit gambaran tentang pondok pesanttren Al-K&udimalangu
Sumberadi,Kebumen. walaupun usianya lebih dari labad tetapi sampai
sekarang masih tetap eksis dan semakin berkembaegat ptanpa

menghilangkan tradisi asli pondok pesantren.

B. Tarekat Syadziliyah di Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu
1. Sgarah Tarekat Syadziliyah di Pondok Pesantren Al-Kahfi
Somalangu
Tarekat syadziliyah dipondok pesantren Al-Kahfi Sdengu
berkembang dimulai dari Syekh Abdurrahman Al-Hasaitu putra Syekh
Ibrahim Al-Hasani (Al-KahfiTsan)?, yaitu sekitar kurang lebih empat abad
sesudah pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu berdiri

2l Wawancara dengan Bapak Maskur , salah satu pengjaondok pesantren Al-
Kahfi Somalangu, pada tanggal 1 Mei 2013

22 Di ambil dari buku:Hadzihi hadziyyatil fatihah bisilsilatitharigah asadziliyyah
littawajjuhi warraabithathi fillailatil ijtimaa’l karya Afifuddin al-Hasani pada tanggal 15Mei
2013
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Syekh As_Sayid Ibrahim Al-Hasani mempunyai keingina
menyerahkan pendidikan puteranya yang bernama Sshyddirrahman Al-
Jilani Al-Hasani kepadahahib beliau yang berada di Makkah dan menjadi
mufti syafi'iyyah waktu itu bernama Syekh As_Saydihammad Babashol
Al-Hasani (ayah Syekh As Sayid Muhammad Sa’id Bhabbhg#\|-Hasani).
Sayid Abdurrahman Al-Hasani berangkat ke Makkahgdanmenggunakan
kapal laut melalui pelabuhan Tanjung Mas Seméfang

Sesampainya di Makkah (waktu itu masih bernama #)ejdayid
Abdurrahman tinggal drubath (asrama tempat para santri tinggal) Syeikh
As_Sayid Muhammad Babashol Al-Hasani yaitu didadvéikfalah. Sayid
Abdurrahman dalamihlah ini hanya sempat belajar pada Syeikh As_Sayid
Muhammad Babashol Al-Hasani selama 3 bulan, kabetiau diminta oleh
gurunya dan para ulama Hejaz untuk memimpin kaumslimun
mempertahankan Makkah dan Madinah dari seranganisek

Ketika berada di Hejaz inilah Sayid Abdurrahman mperoleh ijazah
kemursyidanTharigah As-Syadziliyyaldari Syeikh Muhtarom Al-Makki,
dimana amaliyah ini dibelakang waktu menjadi bagiamaliah rutin yang
memasyhurkan nama beliau di Jafva

Pada masa Syekh Abdurrahman, kepengasuhan pondaktsn Al-
Kahfi Somalangu Kebumen telah banyak diampu olelek®yAs-Sayid
Mahfudz Al-Hasani puteranya. Adapun sebab musalzkayena Syekh As-
Sayid Abdurrahman Al-Hasani kehidupannya banyaladeerdi negara Saudi
Arabia. Di negara tersebut beliau sempat dianglatjadi Panglima Militer
Kerajaan Turki Osmaniah untuk wilayah Hejaz yangugas mengamankan
tanah Haram.

Keadaan diatas sepertinya mempengaruhi pertimbasigap Syekh
As_Sayid Abdurrahman untuk mengangkat Mahfudz mudajadi mursyid

Tharigah As-Syadziliyahenerus belid.

» Wawancara dengan Gus Afif pengasuh Pondok PesaAfrekahfi Somalangu
pada tanggal 15 Mei 2013

“bid, pada tanggal 15Mei 2013

% bid, pada tanggal 15 Mei 2013



56

Syekh As-Sayid Mahfudz Al-Hasani adalah pengasumdpk
pesantren Al-Kahfi Somalangu Kebumen yang ke-6kséghun 1925 M
menggantikan ayahnya Syekh Abdurrahman Al-Hasamilawpun mengasuh
pondok pesantren sejak tahun 1925 M tapi beliaalsdiangkat oleh ayahnya
menjadi mursyidTharigah As-Syadziliyyali1l336 H/1918 M). Tepatnya di
usia yang masih sangat muda yaitu berumur 17 tadepuylangnya Syeikh
As_Sayid Mahfudnyantridi Pesantren Watucongol, Muntif&n

Tarekat syadziliyah dalam eranya Syekh Mahfudadianggap masa
paling gemilang’ Pengikut tarekat bukan hanya diajarkan bagaimana
beribadah kepada Allah hanya secara Vertikal $sedzikir dan bedoa), tapi
juga diajarkan bagaimana beribadah kepada Allalraelorizontal hablu
minannasmembela yang tertindas, memanusiakan manusia, ngrapgkan
tanah air tercinta dari serangan penjajah.

Menurut Gus Umam, Syekh Makhfudz disamping beli@orang
mursyid tarekat beliau juga seorang panglima genang tangguh. Pada
tahun 1945 beliau mendirikan Angkatatan Oemat Igla@®l), AOI ini badan
kelasykaran terbesar di Jawa Tengah, yang bertaiggo+ 10.000 orang
dari Kebumen timur, Purbalingga, Wonosobo dan Prewoyang menjadi
anggota jaringan tarekat Syadzaliyah yang berpdsgiesantren al-Kahfi
Somolangu. Koordinasi dilakukan oleh Syekh Mahfudbdurrahman,
pengasuh ponpes saat itu, yang digeéRama Pusat”. AOI terbentuk untuk
menjadi pejuang membela tanah air dan itu terujil A@rhasil mencegah
Agresi Militer | Belanda 21 Juli 1947 dan Agresilitér 11 18 Desember
1948, bersama dengan TRl

% bid, pada tanggal 15 Mei 2013

" wawancara dengan Bapak Nur Sodiq (70 tahun) wbefianjadi pengikut tarekat
Syadziliyah sejak tahun 1983, yaitu srtelah wafatryyaekh Khanifuddin, dan yang
membai'at beliau pada saat itu adalah Syaekh Thef@rena Syaekh Thefoerlah yang
mewakili mengasuh pesantren kembali setelah Sy&dlemifuddin wafat, pada tanggal 15
Mei 2013

% Wawancara dengan Gus Umam adik kandung Gus Afifigsrh pondok pesantren
Al-Kahfi Somalangu, pada tanggal 15 Mei 2013
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Meski bertempur bersama, pada periode 1947 — 194Bihit-bibit
pertengkaran AOI dan TNI mulai muncul. akar mas#@h sejatinya terletak
pada kebijakan Rera (restrukturisasi dan rasiam)is/ang dikumandangkan
kabinet Hatta pada 1948 atas usulan Wakil Panglasar AH Nasution.
Dalam program Rera ini, laskar-laskar perlawanamnakgabungkan menjadi
satu ke dalam TNI dan diciutkan personalianya hantigggal setengah dari
semula. Prioritas ditujukan pada mereka yang meailap pendidikan militer
zaman Hindia Belanda maupun Jepang. Sebagai pimpadan kelasykaran
terbesar di Jawa Tengah, dengan massa +/- 10.@0@ olan punya potensi
massa tambahan 30.000 orang, Syekh Mahfudz risagade kebijakan
diskriminatif ini mengingat mayoritas massa AOI nilétingkat pendidikan
formal rendah dan berbasis pesantren sehingga tbagbdereliminir karena
tak punya ijazah. Meski sebagian besar massa A@lilgemerupakan petani,
tak pelak bahwa perjalanan Perang Kemerdekaan tekamarik sebagian
diantaranya untuk bermobilitas vertikal menjalamirik militer. Keresahan
bertambah mengingat pada 1948 itu Indonesia justasih berhadapan
dengan ancaman kekuatan Belanda, yang bagi Syekfufasangat nyata,
mengingat sebagai ketua PPRK (Panitia PertahankyaRKebumen) yang
berkedudukan langsung di bawah Bupati Kebumen, abeliangsung
berhadapan dengan pasukan Belanda di garis demaBkagai Kemit,
Gombong timur. Sehingga menurut beliau tidaklatakbimenggagas Rera
justru ketika ancaman nyata menghadang di depaafinat

Menurut Gus Afifuddin, Sebenarnya Syekh Mahfudahebersedia
berunding dengan APRIS untuk membicarakan kemana A€ndak
diarahkan, mengingat jasanya yang demikian begaunBingan mengerucut
pada kompromi dengan pembentukan Batalyon Lemalarignyang khusus
menampung massa AOI yang diseleksi sendiri oletkisyahfudz. Syekh
Mahfudz sendiri, dengan usianya yang telah mencd@aitahun, tidak
berminat mengejar posisi komandan batalyon, meaginglengan
kedudukannya sebagaiRama Pusat”, dengan massa AOI dan tharigah

*|bid, pada tanggal 15 Mei 2013
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Syadzaliyah yang diampunya, beliau sudah menempatsi natural leader
yang kharismanya melampaui batas-batas kabupaemgingat pesona AOI
juga terasakan hingga Wonosobo, Banjarnegara, Baagu Cilacap dan
Purworejo, melebihi formaleader Bupati Kebumen yang waktu itu dijabat
R.M. Istikno Sosrobusono. Meski demikian, Syekh fdla memiliki
pandangan apolitis, karena itu tak heran beliau be@a partai politik,
termasuk Masyuri.

Namun pertengkaran dengan TNI berubah menjadi rivan
terbuka di akhir Juli 1950 kala beberapa persomdl menggebuki anggota
Batalyon Lemah Lanang sampai tewas. Aksi itu dibglada 31 Juli saat
pemuda-pemuda AOI gantian menggebuk personel TNY ysedang lewat
dengan jipnya, juga sampai tewas. Peristiwa imgl@ap sebagai perlawanan,
sehingga sore itu juga Syekh Mahfudz diminta datamgnghadap Kol.
Sarbini di Markas APRIS Magelang. Syekh berjanjikesaginya akan datang
menghadap, mengingat hari itu sudah sore dan talasp sulit. Namun
APRIS menganggapnya sebagai pembangkangan sehpaggal Agustus
1950 itu juga APRIS sudah mengepung Somolangu dekhSMahfudz
diultimatum untuk menyerdh

Maka berlangsunglah Bharatayudha, Somalangu dara-diesa
disekitarnya menjadi merah berkuah darah, handwurleligempur bangsa
sendiri. APRIS mengerahkan pasukan besar bers@dia‘ Putih” (kelak
menjadi Yon 404 /Para Banteng Raiders) dibawah piampKol. Achmad
Yani dengan tugas melakukan stelling, menghancuskgala jenis bangunan
yang berdiri di Somolangu dan sekitarnya tanpa begapun isinya.

Akibat kebrutalan ini dan demi menghindari korbeabith besar, Syekh
Makhfudz memutuskan menyingkir dari Kebumen danhirah ke barat,

tempat dimana Bandayudha leluhurnya merantau. Ngrada kontak senjata

**Wawancara dengan Gus Afif pengasuh pondok pesaftr&ahfi Somalangu, pada
tanggal 15 Mei 2013
*! |bid, pada tanggal 15 Mei 2013
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di Gunung Selok (Srandil) Cilacap, Syekh Mahfudtretabak, meninggal dan
dimakamkan di tempat itu yaitu pada tahun £850

Setelah Syekh Mahfudz wafat, Angkatan Oemat Isla@l) juga ikut
mati, itu dikarenakan AOIl kehilangan sosok pemimpiang mampu
mengkoordinir dan mengakomodir seperti syaekh Mé&hfyang menjadi
panutan bagi semua pengikutnya. Tapi menurut ibdridda 80 tahun,
organisasi AOI mati bukan hanya karena ditinggalokopemimpin seperti
Syaekh Mahfudz saja, tapi justru AOI mati dikarearakpara anggota AOI
yang masih tersisa merasa takut. Karena pada te#&0ran oleh pemerintah
AOI dianggap tak ubahnya seorang pemberontak. Magkar AOI yang
masih tersisa semuanya menjadi buronan dan yatangéap akan dihukum
dan disiksa. Ibu badriah menambahkan, suaminya. (@hian) pernah
tertangkap beberapa kali, dan di buang di Nusa kagdn selama 2 Tahun.
Sewaktu ditangkap suaminya disiksa dengan sangat deperti layaknya
menyiksa hewan. Tapi anehnya menurut beliau, syamkatanya tidak
merasakan apa-apa, itu dikarenakan suaminya mekdapgzah dan doa-
doa dari tarekat syadziliyah di pesantren Al-K&@tdimalangtr.

Setelah syahidnya syekh Mahfudz tarekat syadziligahpondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu mengalami kefakumamgyaukup panjang
yaitu pada masa dipimpin oleh syekh Thefoer Al-m#&éa(adik kandung
syekh Mahfudz) dan kemudian diteruskan oleh syekhrifuddin Al-Hasani
(putra tertua syekh Mahfudz). Tarekat Syadziliyalpahdok pesantren Al-
Kahfi Somalangu mulai bangkit kembali sewaktu dipimoleh Afifuddin bin
Khanif Al-Hasani.

% Wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku seseptga wiesa Sumberadi
Kebumen, pada tanggal 2 Mei 2013

% wawancara dengan Ibu Badri'ah warga desa Krakat. Klian, Kab. Kebumen,
beliau adalah salah satu istri laskar AOI yang mhi&lup. Pada tanggal 15 Mei 2013

3 Sepeninggalan syekh Makhfudz, mursyid tarekat zjigah diwakilkan sementara
kepada syekh Thefoer, karena syekh Khanifudin épsirekh Mahfudz) yang seharusnya
menjadi mursyid tarekat, pada waktu itu usianya ilmasngat muda yaitu 14 tahun.
Wawancara dengan Gus Umam adik kandung Gus Afifga@guh pondok pesantren Al-Kahfi
Somalangu, pada tanggal 15 Mei 2013
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Gus Afif adalah putera laki-laki tertua yang betkahan dari Syekh
As-Sayid Khanifuddin Al-Hasani. Walaupun ditinggehfat Bapaknya sekitar
masih berumur 15 tahun. Tetapi beliau sudah diathasen dijazahi
sebelumnya oleh Bapaknya (Sayid Khanifuddin) unto&njadi mursyid
tarekat syadziliyah di pondok pesantren Al-Kahfiriadangu.

Beliau mulai memimpin tarekat syadziliyah dan mesud@ pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu semenjak tahun 19@8%aadengan sekarang.
Adapun silsilah ke-mursid-an Gus Afif pada tare8gadziliyah di pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu adalah sebagai beftkut
Syekh Sayid Afifuddin bin Khanif Al-Hasani r.a
Syekh Sayid khanif bin Mahfudz Al-Hasani r.a
Syekh Sayid Thefoer r.a
Syekh Sayid Abdurrahman bin Syekh Abd Al-Kah§anir.a
Syekh Nakhrowi Al-Makky r.a
Syekh Soleh bin Sodiqg Kamal Al-Rodad r.a
Syekh Sayid Ali bin Sayid Thahir Al-Witri r.a
Syekh ‘Allamah Ahmad Minnatulloh Al-Maliki Al-Azharr.a
Syekh Muhammad Al-Bahit r.a
10. Syekh Sayid Yusuf Al-Syaibani r.a
11.Syekh Al-Ustadz Al-Iskandari Al-Ma'ruf bin Al-Sabglar.a
12.Syekh ‘Allamah Sayid Muhammad Al-Zurgani r.a
13.Syekh Ali Al-Ajhuri r.a
14.Syekh Nur Al-Qarafi r.a
15. Syaekh Hafidz Al-Qalgasyandi r.a
16. Syekh *‘Allamah Al-Wusthi r.a
17.Syekh ‘Allamah Al-Maidumi r.a
18.Syekh Abu Al-Abbas Al-Mursyi r.a
19.Quthb Al-Muhaqgiqin Sulthan Al-Auliya Syaekh Sayid Abuabkbn Ali

bin Abdillah bin Abd Al-Jabbar Al-Syadzili r.a

© 0 N o o b~ W DdPRE

% Di ambil dari buku:Hadzihi hadziyyatil fatihah bisilsilatitharigah asadziliyyah
littawajjuhi warraabithathi fillailatil ijtimaa’l karya Afifuddin al-Hasani, pada tanggal 15
Mei 2013
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2. Perkembangan Tarekat Syadziliyah di Pondok Pesantren Al-

Kahfi Somalangu

Gus Afifuddin membangkitkan kembali terakat sytgh di pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu dari kefakuman seldthéahun (sejak 1950 —
1992). Sekarang ini jamaah tarekat Syadiliyah dido& pesantren Al-Kahfi
Somalangu berkembang cukup pesat. Itu di karenattasamping beliau
mempunyai kharisma yang sangat besar sebagai gemnansyid, dan tarekat
syadziliyah dianggap paling mudah untuk dikuti tkaa tarekat-tarekat yang
lain.

Seperti yang dikatakan bapak Nadzir 55 tahun saktb pengikut
tarekat syadziliyah dipondok pesantren Al-Kahfi S¢angu. Menurut beliau
tarekat yang didirikan oleh Imam al-Syadzili iniddet lebih longgar.
Amalan-amalannya tidak begitu memberatkan para ikehglan tidak
mempunyai acara tawajuhan. Suatu acara yang mesnpeean antara guru
dan murid yang diadakan secara rutin sekali dalamirgygu.dalam acara
seperti inilah seluruh pengikut tarekat hadir, kareampir menjadi kewajiban
bagi mereka. Sedang bagi tarekat syadziliyah, daarauhanbisa dilakukan
dimana saja dengan guru siapa saja, tidak harusSgadziliyah, karena inti
tawajuhan adalah mencari ilfiu

Terdapat berbagai alasan mengapa seseorang tenemjkrdi pengikut
tarekat syadziliyah. Diantara alasan dan hal yaeagdorong seseorang untuk
menjadi pengikut Tarekat ini dapat dikaji dari pdagan bapak Romeli Salah
satu alumni sekaligus pengikéri tarekat ini. Baginya, di zaman sekarang ini
amatlah sulit mencari guru yang bisa djladikan pamuHal itu disebabkan
karena kebanyakan orang yang dianggap guru sudahpumgai pamrih-
pamrih duniawi, termasuk banyak para kyai. Menpartdapatnya, tanpa guru

yang dapat dijadikan panutan atau pegangan yang dalam kehidupan

** Wawancara dengan Bapak Nadzir pengikut tarekat Aljyh di Pondok pesantren
Al-Kahfi Sommalangu , pada tanggal 2 Mei 2013
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sekarang ini, orang akan terombang-ambing tidakutearah, dan terus
menerus dalam kehidupanbhat(tidak jelas) diantara halal dan hardm

la selanjutnya menjelaskan, bahwa setiap hari ni@nogemakan
makanan yang tidak diketahui dari mana asalnya Sildah diketahui asal-
usulnya, mereka juga tidak tahu apakah makanan gengkan itu diperoleh
secara halal. Jika telah jelas diperoleh secaid, Halum tentu dibuat secara
halal. Semuanya menjadi serba tidak jelas antded &@u haram. Demikian
pula dengan pakain yang dipakai oleh seseorang bdsmada-benda yang
mereka pergunakan., mereka dalam keadadohat.Karena itu bagaimana
mereka bisa membersihkan diri, sehingga benar-deadal dan ikhladillahi
ta’ala. Hal itu hanya dapat dilakukan jika mereka masuk jatérpengikut
tarekat®,

Pernyataan itu menjelaskan, bagaimana fungsi tarelagi
pengikutnya dan bagaimana pengikut tarekat itu mearag realitas
kehidupan. Pada sisi lain, hal itu juga mencermmngg&ap hidup pengikut
tarekat yang dualistis. Mereka menganggap kehidumasebagai kehidupan
yang serba kotor dan bertentangan dengan keyakiragamaan. Tetapi
mereka merasa tak berdaya menghindar, semata-raata lketidaktahuan
mereka. Karena itu mereka akan menjalani kehidupaseperti umumnya
manusia dan pada saat yang sama mereka menaarujatiuk membersihkan
diri dan menghapuskan segala dosa dan kesalahgntalamungkin mereka
hindari. Dibalik semua itu, kehidupan tarekat akaemberikan posisi guru
atau mursyid sebagai tokoh sentral yang menyel@sagemua persoalan
dilematis tersebut.

Karena itu tarekat bagi pengikutnya, merupakan twanp dan
pegangan dalam menghadapi berbagai persoalan bkemidyang serba
meragukan. Sementara itu, seseorang tidak mungéngetahui sesuatu yang
halal dan baik kecuali ada orang lain yang membanu. Untuk itulah,

tumpuan diletakkan pada diri seorang guru atau yrdurblal ini akan terlihat

37 Wawancara dengan Bapak Romeli alumni pondok pesamtl-Kahfi Somalangu
pada tanggal 3 Mei 2013
% |bid, pada tanggal 3 Mei 2013
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dalam berbagai amalan yang harus mereka kerjak#ap deari yang tidak
terlepas dari guru yang dijadikan sebagai wasilperantara) dalam
berhubungan dengan Allah, dalam dzikir dan dalama-dtm yang mereka
baca.

Selain alasan perlunya guru mursyid untuk membleasihdiri dari
perbuatan dosa yang tidak mungkin dihindari sepetah dikemukakan,
alasan lain yang mendorong orang menjadi pengétekat Syadziliyah ialah
karena amalan-amalan tarekat ini dianggap lebigannuntuk dilaksanakan
daripada amalan tarekat lainnya. Siapapun akanadengudah mengikuti
amalan tarekat ini. Walaupun demikian mereka peaan meyakini bahwa
amalan-amalan itu tetap mempunyai makna khasiag ysema dengan
amalan-amalan tarekat yang f&in

Bagi pengikut tarekat ini, membaca dzikir itu tidetgantung pada
jumlah yang dibaca. Walaupun jumlah bacaannya gedbika saja diterima
Allah, sementara yang banyak justru malah sebadikdifolak. Pandangan ini
didasarkan keyakinan, bahwa diterima atau tidalsugdu amalan merupakan
rahasia allah. Inilah yang membedakan tarekat Symdr dengan tarekat
lainnya. Amalan-amalan tarekat ini menjadi sangatggar dan terbuka,
sehingga terkesan justru sebagai cara menghindatatdatan untuk
menjalankan amalan itu sendfri

la mengatakan beberapa amalan-amalan utama tamgkatdalah
membaca: istighfar, shalawat nabi, dan dzikir. Mg@snasing amalan itu
harus dibaca setiap habis sholat maghrib dan saolath, dzikir:la ilaa ha
illalah Muhammad rosullulohseabanyak 100x, istighfaastagffirullah al
‘adzim alladzii laa ilaaha alla huwa al-hayyu al-ggumu wa atuubu ilaihi
sebanyak 100x, dan shalawat kepada nabi sebanyakiisus untuk bacaan
shalawat dalam tarekat ini sebagai berikut:

pla g S jlg dmaa gl o g ¥ il el g ) 5 i s Slaie deaa U o Jua aglll

il dakae k) Laglass

¥ |bid, pada tanggal 3 Mei 2013
40 wawancara dengan Bapak Surip pengikut tarekat Ajygh dan alumni pondok
pesantren Al-Kahfi Sommalangu, pada tanggal 3 Nd&i32
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Allahumma solli ‘ala sayyidina Muhammad ‘abdika wabiyyika wa
rusulika al-nabiyyil ummiyi wa ‘ala alihi wa sohbilwa barik wa
salim tasliman bigodri ‘adhimati dzaatik.

Dalam keadaan tertentu, amalan-amalan itu bisa dijaca pada

waktu yang lain dengan caragddlaatau diganti sehingga jumlahnya menjadi
berlipat. Selain itu juga bisa dilakukan sambil akekan kegiatan atau
pekerjaan apapun sambil berjalan atau bekerja.

Ritual tarekat Syadziliyah di pondok pesantren AkK Somalangu
ini kadang dilakukan secara individual, tetapi pasaktu tertentu juga
dilakukan secara bejamaah, seperti yang dilakukamgikut tarekat
Syadziliyah di desa Krakal, Kecamatan Alian KabapaKebumen yang di
ketuai oleh Bapak Syamsuri sebabadal tarekat. Mereka melakukan ritual
secara berjamaah setiap hari junkivon setiap bulannya atau dengan istilah
kliwonan.Acara rutin ini diisi dengan membaca dzikir, mersdakolawat, dan
istighfar secara berjamaah, dan tentunya mengiradiah fatihah kepada
pendiri-pendiri tarekat syadziliyah

Tarekat Syadziliyah di pondok pesantren Al-Kahfi madangu
semakin hari samakin berkembang. Dan tentunya pd#s&egan ini telah
menyumbangkan kepada popularitas tarekat itu setelutama Gus Afif
sebagai mursyidnya. Disinilah mursyid tarekat minpotensi politik yang
cenderung diperebutkan oleh kekuatan politik dirniegs Potensi itu terlihat
pada Pemilukada Kebumen tahun 2010. Seperti yargyitdkan Bapak
Syamsuri, karena tidak menyetujui pada salah satancBupati, beliau
sebenarnya tidak secara langsung memerintahkarajanya untuk memilih
calon A atau calon B, tapi beliau hanya mengatdednwa beliau tidak terlalu
setuju dengan calon A, maka sebagai murid yang asangenghormati
gurunya, ucapan itu dianggap seperti perintah yemgs ditaati. Tentunya ini

menunjukan bahwa beliau sebagai mursyid tareka yaempunyai masa

“ Wawancara dengan Bapak Syamdadal desa krakal kec Alian kebumen, pada
tanggal 15 Mei 2013
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banyak secara tidak langsung memerankan kemursydanuntuk
berpolitik*.

Sebenarnya bukan hanya potensi politik saja yamyiliki oleh
seorang mursyid tarekat, tapi juga potensi ekondmenurut Bapak Anwar,
dalam fenomena kehidupan lain, mursyid juga dibkanhuntuk mencapai
integrasi moral dan intelektual, sehingga salaln éatgsinya ialah sebagai
pembimbing spiritual dan pendidik. Dalam hal ininsyid di pandang sebagai
teladan, penjelmaan ajaran agama, dan pembimbiagpkan tersebut. Dalam
keyakinan kaum tarekat terdapat slogan “jika seseptidak memiliki syekh,
maka setan akan menjadi syeikhnya”. Keyakinan hnidatara lain yang
melandasi banyaknya anggota masyarakat, dari barlk@gegori sosial di
Kebumen atau daerah lainya di negri ini, yang nwnjaurid atawklien guru-
guru sufi. Keadaan status dan kapasitas mursyidacam ini juga telah
mendorong terdapatnya aspek kebendaan yang metagigge praktek dan
keyakinan sufisme. Seperti halnya jamaah tarekatlzlyah di pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu, ketika para murid guejungi mursyidnya
mereka memberikan uang tunai atau apa saja dalatahuyang tergantung
kepada kemampuan murid. Pemberian ini biasa dissthdgai hadiah atau
sadagah, yang mengisyaratkan harapan dan kebutuhan merekadé
barakah yang diyakini dapat dipenuhi mursyid. Akp& sistem ini
menciptakan sutatu kondisi yang memungkinkan mdrslan turunannya
muncul sebagai elite politik dan ekondmi

Demikianlah perkembangan tarekat syadziliyah dide&npesantren
Al-Kahfi Somalangu. Walaupun semakin berkembangdensampai saat ini
tetapi secara organisasi dalam tarekat ini tidakusain secara sistematis
seperti organisasi pada umumnya. Menurut Bapak Syaf bahwa tujuan

tarekat adalah semata-mata untuk mendekatkarkefpada Allah. Apapun

“2|bid, pada tanggal 15 Mei 2013

“3\Wawancara dengan Bapak Anwar, salah satu wargaSlesberadi Kebumen , pada
tanggal 3 Mei 2013

4 Wawancara dengan Bapak Syamdadal desa krakal kec Alian kebumen, pada
tanggal 15 Mei 2013
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yang dilakukan oleh semua komponen dalam tarekagrsemursyid dan
murid adalah berdasarkan niat yang bersih dan leslh yang tinggi. Mereka
lebih mementingkan kebahagiaan dan keselamatan gbhadi di akherat
kelak, disamping tetap memperhatikan kepentingadudiia ini. Demikian
pula tarekat syadziliyah di pondok pesantren AldK&omalangu Sumberadi
Kebumen. Struktur kepemimpinan yang ada berjalaarae alamiah yang
berguna untuk menunjukkan hubungan vertikal antaresyid dengan murid

dan hubungan horisontal antara murid dengan sesamd.



